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PENINGKATAN KESEHATAN MENTAL LANSIA DENGAN
PENYAKIT KRONIS MELALUI PENDEKATAN PSIKOEDUKASI DI
UPT PUSKESMAS KOM YOS SUDARSO PONTIANAK
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ABSTRAK

Lansia yang mengidap penyakit kronis memiliki risiko mengalami gangguan kesehatan mental sebagai akibat
menurunnya kemampuan fisik, meningkatnya ketergantungan pada orang lain, serta perubahan peran sosial.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan menambah wawasan dan membangun kepedulian lansia pengidap penyakit
kronis terhadap isu kesehatan mental. Pelaksanaan kegiatan berlokasi di area binaan UPT Puskesmas Kom Yos
Sudarso, Kota Pontianak, dengan jumlah partisipan sebanyak 30 orang lansia. Pendekatan yang diterapkan
mencakup pemberian edukasi seputar kesehatan mental, sesi diskusi berkelompok, serta pengukuran hasil melalui
instrumen pre-test dan post-test. Penyampaian materi mengulas tentang pengenalan dasar kesehatan mental, teknik
mengelola stres dan rasa cemas, serta cara beradaptasi dengan kondisi sakit. Pengujian data dilaksanakan
menggunakan paired sample t-test. Temuan kegiatan memperlihatkan bahwa sebelum diberikan edukasi,
mayoritas peserta berada pada kategori pengetahuan sedang (80%), sementara sesudah edukasi diberikan, sebagian
besar peserta berada pada kategori pengetahuan tinggi (86,7%). Hasil pengujian statistik memperoleh nilai p =
0,001 (<0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan bermakna pada tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi. Edukasi kesehatan mental dengan metode psikoedukasi terbukti mampu meningkatkan
pemahaman lansia akan pentingnya menjaga kesehatan mental di tengah kondisi penyakit kronis yang dihadapi.
Program ini dapat dijadikan program berkelanjutan yang terintegrasi dalam Posyandu Lansia ataupun Prolanis,
disertai penguatan peran serta keluarga sebagai dukungan sosial lansia.

Kata Kunci: Lansia, Penyakit Kronis, Kesehatan Mental, Psikoedukasi
ABSTRACT

Elderly individuals suffering from chronic diseases are at risk of experiencing mental health problems as a result
of declining physical function, increasing dependence on others, and changes in social roles. This community
service activity aims to enhance knowledge and build awareness among elderly people with chronic diseases
regarding mental health issues. The activity was conducted in the working area of UPT Puskesmas Kom Yos
Sudarso, Pontianak City, involving 30 elderly participants. The approach applied included the provision of mental
health education, group discussion sessions, and outcome measurement through pre-test and post-test instruments.
The material delivered covered the basic introduction to mental health, techniques for managing stress and anxiety,
and ways of adapting to illness conditions. Data analysis was carried out using a paired sample t-test. The findings
showed that before the education was given, the majority of participants were in the moderate knowledge category
(80%), whereas after the education was given, most participants were in the high knowledge category (86.7%).
G The statistical test results obtained a p-value of 0.001 (<0.05), indicating a significant difference in the level of

knowledge before and after the education was provided. Mental health education using the psychoeducation
method has proven capable of improving elderly people's understanding of the importance of maintaining mental
health amid the chronic disease conditions they face. This program can be adopted as a sustainable program
integrated into the Elderly Posyandu or Prolanis, accompanied by strengthening family involvement as a form of
social support for the elderly.

Keywords: Elderly, Chronic Disease, Mental Health, Psychoeducation
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan kelompok usia yang berada pada tahap akhir kehidupan dan memiliki risiko
tinggi mengalami berbagai masalah kesehatan. Seiring bertambahnya usia, fungsi tubuh akan menurun,
muncul berbagai penyakit, meningkatnya risiko jatuh, gangguan keseimbangan, serta menurunnya
sistem kekebalan tubuh (Asim et al., 2021). Kondisi ini dapat menyebabkan munculnya penyakit baik
akut maupun kronis pada lansia (Alharbi et al., 2020). Penyakit kronis yang sering muncul pada lansia
adalah diabetes melitus, hipertensi, dan osteoartritis. Penyakit-penyakit tersebut tidak hanya berdampak
pada kondisi fisik, tetapi juga berpengaruh terhadap kesehatan mental lansia (Karthika et al., 2025).
Kondisi ini menjadikan lansia sebagai kelompok yang membutuhkan perhatian khusus dalam upaya
promotif dan preventif di bidang kesehatan.

Menurut World Health Organization (WHO), populasi lansia secara global mengalami

peningkatan yang sangat signifikan. Pada tahun 2023, jumlah penduduk usia 60 tahun ke atas mencapai
sekitar 1,1 miliar orang, dan diperkirakan akan meningkat menjadi 1,4 miliar pada tahun 2030 (World
Health Organization, 2025). Di Indonesia, menunjukkan bahwa proporsi penduduk usia 60 tahun ke atas
mencapai sekitar 11,5% dari total populasi (World Health Organization, 2023). Untuk Provinsi
Kalimantan Barat populasi lansia berada pada kisaran 9-10% dari total populasi, dan di tingkat daerah,
data di Kota Pontianak tahun 2024 menunjukkan bahwa jumlah lansia mencapai 73.063 jiwa (Badan
Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat, 2025).
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melalui SKI (2023), penyakit kronis pada
lansia di Indonesia masih tergolong tinggi. Prevalensi lansia yang mengalami Diabetes Melitus tercatat
sebesar 11,7%, diikuti Hipertensi mencapai 56,8%, dan Osteoartritis hampir 19% (Kementerian
Kesehatan RI, 2023). Data ini menunjukkan bahwa penyakit kronis pada lansia merupakan masalah
kesehatan yang serius dan memerlukan penanganan menyeluruh, baik secara fisik maupun psikologis.

Pengelolaan penyakit kronis pada lansia membutuhkan pendekatan yang berkelanjutan dan
tidak hanya berorientasi pada penanganan medis, tetapi juga mencakup aspek psikologis dan sosial
(Jiakponna et al., 2024). Lansia sering dihadapkan pada berbagai keterbatasan, seperti penurunan
kemampuan fisik, meningkatnya ketergantungan terhadap orang lain, serta perubahan peran dalam
kehidupan sosial yang dapat menimbulkan stres (Dhani et al., 2025). Status kesehatan yang menurun
serta ketidakberdayaan lansia untuk beraktivitas bertolak belakang dengan keinginan lansia untuk sehat.
Ketidakesuaian harapan lansia terhadap hidupnya serta stigma dari lingkungan akan meningkatkan
resiko stres dan berdampak pada status kesehatan mental (Budiono and Rivai, 2021). Di sisi lain, masih
banyak lansia yang belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai penyakit yang mereka alami,
sehingga berpengaruh pada rendahnya kepatuhan dalam menjalani pengobatan dan perawatan diri.

Peran aspek psikososial sangat penting dalam menunjang keberhasilan pengelolaan penyakit
kronis. Dukungan keluarga, kemampuan mengelola emosi, serta penerapan strategi koping yang adaptif
dapat membantu lansia dalam menghadapi kondisi kesehatannya (Tang et al, 2022). Namun,
keterbatasan dalam penyediaan edukasi yang terarah serta minimnya intervensi yang berfokus pada
kesehatan mental menyebabkan permasalahan ini belum tertangani secara optimal. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah melalui pendekatan psikoedukasi, yaitu intervensi yang mengombinasikan
pemberian informasi dengan penguatan keterampilan psikologis, seperti manajemen stres, regulasi
emosi, dan peningkatan kemampuan adaptasi (Apriyanti et al., 2023). Melalui pendekatan ini, lansia
diharapkan tidak hanya memahami kondisi penyakitnya, tetapi juga mampu menyesuaikan diri secara
psikologis sehingga kualitas hidupnya dapat meningkat.

Sejumlah program yang telah dilaksanakan memperlihatkan bahwa pendekatan psikoedukasi
memberi dampak positif terhadap kondisi psikologis, baik pada lansia itu sendiri maupun pada pihak
yang merawatnya. Intervensi yang memadukan pelatihan strategi coping, teknik relaksasi, dan
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pengelolaan stres terbukti mampu memperluas wawasan sekaligus memperkuat kemampuan
penyesuaian diri secara psikologis pada peserta (Prayitno et al., 2024). Hal tersebut tampak pada
pelaksanaan psikoedukasi bagi para lansia dengan hipertensi yang terjadi penurunan tekanan emosi dan
kecemasan berlebih, sehingga pendampingan psikologis yang terarah menjadi hal yang penting untuk
dipenuhi (Miru, 2026). Namun, mayoritas program psikoedukasi yang pernah dilakukan cenderung
hanya menyasar satu jenis penyakit kronis serta kelompok peserta yang terbatas cakupannya. Selain itu,
program sebelumnya umumnya lebih menonjolkan sisi pengetahuan medis semata, misalnya
pencegahan komplikasi hipertensi dan diabetes, tanpa dibarengi upaya penguatan psikologis maupun
pendampingan kesehatan mental yang berkelanjutan bagi lansia.

Kondisi kesenjangan tersebut menjadi dasar pentingnya menghadirkan inovasi program
psikoedukasi yang tersusun secara sistematis dan berkelanjutan, yang memadukan edukasi seputar
pengelolaan penyakit kronis, pelatihan pengendalian emosi, serta penguatan jejaring dukungan sosial
baik dari keluarga maupun kader kesehatan setempat. Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan lahir
sebuah model intervensi psikoedukasi yang tidak sekadar menambah pengetahuan lansia tentang
kondisi kesehatannya, melainkan juga mampu meningkatkan resiliensi serta kualitas hidup lansia

dengan penyakit kronis di UPT Puskesmas Kom Yos Sudarso Pontianak secara berkesinambungan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di mushola wilayah binaan UPT
Puskesmas Kom Yos Sudarso Kota Pontianak pada hari Jumat, 19 Juni 2026, pukul 13.30-17.00 WIB
dengan melibatkan 30 lansia yang menderita penyakit kronis. Metode yang digunakan adalah edukasi
kesehatan mental dengan pendekatan psikoedukasi, diskusi kelompok, serta evaluasi berbasis pre-test
dan post-test. Alat dan bahan yang digunakan meliputi leaflet, laptop, proyektor, layar sebagai media
pemaparan edukasi, serta speaker aktif. Materi edukasi disajikan dalam bentuk pengenalan kesehatan
mental pada lansia, manajemen stres, pengelolaan emosi, dan cara beradaptasi dengan penyakit kronis.

Instrumen evaluasi terdiri atas kuesioner pengerahuan kesehatan mental pre-test dan post-test, lembar
observasi keterlibatan lansia, serta dokumentasi berupa foto, video, dan wawancara singkat. Sebagai
bentuk apresiasi, tim PKM menyiapkan bingkisan sederhana bagi peserta yang aktif berpartisipasi.
Kegiatan dimulai dari tahap persiapan melalui koordinasi bersama mitra PKM untuk mengkaji
permasalahan dan memastikan kesediaan mitra dalam pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, tim menyusun
kepanitiaan, proposal kegiatan, serta berbagai perlengkapan penunjang, seperti formulir pendaftaran,
undangan, kuesioner pre-test dan post-test, serta bingkisan peserta. Tahap ini diakhiri dengan koordinasi
bersama UPT Puskesmas Kom Yos Sudarso Pontianak sebagai lokasi kegiatan untuk memastikan
kesiapan tempat dan jadwal pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan secara tatap muka
dengan penyampaian materi oleh tiga narasumber. Ns. Dwin Seprian, S.Kep., M.Kep membahas
pengenalan kesehatan mental pada lansia dengan penyakit kronis serta pentingnya dukungan keluarga.
Ns. Djoko Priyono, S.Kep., M.Kep memaparkan strategi pengelolaan stres dan kecemasan melalui
psikoedukasi serta teknik relaksasi sederhana. Selanjutnya, Ns. Muhammad Luthfi, S.Kep., M.Kep
menyampaikan penerapan perilaku hidup sehat dan pentingnya dukungan sosial dalam meningkatkan
kualitas hidup lansia. Kegiatan berlangsung selama tiga jam. Sebelum dan sesudah sesi edukasi, peserta
mengisi kuesioner pre-test dan post-test dengan soal yang sama untuk mengevaluasi peningkatan

pengetahuan mengenai kesehatan mental. Leaflet juga dibagikan kepada peserta setelah pelaksanaan
pre-test sebagai media bacaan pendukung selama kegiatan berlangsung.

o Analisis data kuantitatif dilakukan dengan membandingkan skor pre-test dan post-test untuk
menilai perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah intervensi edukasi. Uji statistik yang digunakan

3
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adalah paired sample t-test karena data berasal dari kelompok peserta yang sama dan bertujuan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata skor sebelum dan sesudah intervensi. Uji ini dipilih untuk
mengidentifikasi apakah peningkatan pengetahuan kesehatan mental yang terjadi bersifat signifikan
secara statistik dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di wilayah binaan Puskesmas Kom Yos
@ Sudarso Pontianak ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia dengan penyakit
kronis mengenai kesehatan mental dan beradaptasi dengan kondisi sakit. Edukasi diberikan dengan
pendekatan Psikoedukasi, yaitu pemberian informasi dengan penguatan keterampilan psikologis dan
peningkatan kemampuan adaptasi pada lansia. Kegiatan ini diikuti oleh 30 lansia. Program ini diawali
dengan pengisian kuesioner pre-fest, selanjutnya dilakukan pemaparan materi tentang kesehatan mental
lansia dengan penyakit kronis. Peserta aktif dalam kegiatan dengan memberikan tanggapan dan
a mengajukan pertanyaan terhadap topik yang disampaikan. Setelah sesi edukasi selesai, dilakukan post-

test menggunakan instrumen yang sama untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta.

Tabel 1. Distrbusi Frekuensi Jenis Penyakit Kronis Peserta (n=30)

Jenis Penyakit f %
Tunggal 26 86,7
(32 Multimorbiditas 4 13,3

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki multimorbiditas atau
memiliki penyakit kronis lebih dari satu jenis sebanyak 86,7%.

e Tabel 2. Distrbusi Frekuensi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah
Edukasi Peningkatan Kesehatan Mental (n=30)
. Sebelum Sesudah
Kategori
f % f %
Tinggi 5 16,7 26 86,7
Sedang 24 80 4 13,3
Rendah 1 3,3 0 0

Berdasarkan tabel 2, tingkat pengetahuan peserta menunjukkan adanya peningkatan dari
a sebelum dan sesudah edukasi. Sebelum edukasi sebagian besar berada pada tingkat pengetahuan sedang
dengan 80%, sedangkan setelah edukasi sebagian besar berada pada tingkat pengetahuan yang tinggi

dengan 86,7%.
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Tabel 3. Uji Beda Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah
Edukasi Peningkatan Kesehatan Mental (n=30)

9 Tingkat Pengetahuan P-value
Pre-test
Post-test G001
o Berdasarkan tabel 3, hasil uji statistik menggunakan paired sample t-test didapatkan hasil p =

0,001 (<0,05), dengan kesimpulan terdapat perbedaan yang signifikan tingkat pengetahuan peserta

sebelum dan sesudah edukasi.

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan

Berdasarkan hasil kegiatan terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan peserta sebelum

8 dan sesudah edukasi peningkatan kesehatan mental. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum
intervensi, pemahaman peserta mengenai kesehatan mental masih terbatas, khususnya bagi lansia yang

hidup dengan penyakit kronis. Setelah dilaksanakannya edukasi dengan pendekatan psikoedukasi,

terjadi peningkatan pengetahuan. Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa intervensi berupa

edukasi kesehatan mental berbasis psikoedukasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan

pemahaman peserta tentang pentingnya menjaga kesehatan mental di tengah kondisi penyakit kronis

yang peserta hadapi.

e Faktor pendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak terlepas dari tingginya
antusiasme dan partisipasi aktif dari para lansia peserta kegiatan. Selain itu, faktor dukungan dari pihak
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kader kesehatan dan petugas puskesmas turut memperlancar pelaksanaan kegiatan. Kegiatan yang
dilaksanakan secara tatap muka ini menciptakan interaksi yang aktif antar peserta, sehingga mendorong
keterbukaan dan keterlibatan emosional yang lebih dalam. Ketersediaan media edukasi yang sesuai
dengan kemampuan kognitif lansia, seperti /eaflet bergambar dan diskusi interaktif, juga menjadi faktor
pendukung kegiatan.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat adalah
melalui kegiatan penyuluhan kesehatan yang menggunakan pendekatan psikoedukasi. Pendekatan ini
melalui proses pemberian informasi yang mengintegrasikan aspek psikologis dengan tujuan
meningkatkan pemahaman, kesadaran, serta kemampuan individu dalam mengenali dan mengelola
kondisi kesehatannya secara mandiri (Pratama et al, 2025). Psikoedukasi tidak hanya menambah
pengetahuan peserta, tetapi juga memengaruhi sikap, emosi, dan perubahan perilaku yang mendukung
penerapan gaya hidup sechat. Sebuah studi melaporkan bahwa pelaksanaan psikoedukasi secara
sistematis memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesehatan mental serta kesadaran diri
keluarga (Ramadanti, Achdiani and Nastia, 2024). Temuan serupa juga dipaparkan oleh Mahendra et
al., (2024) bahwa penyuluhan kesehatan mental sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif
mampu meningkatkan tingkat pengetahuan peserta secara signifikan. Hal ini dibuktikan melalui skor
post-test yang lebih tinggi dibandingkan skor pre-test setelah peserta memperoleh intervensi edukatif.

Tingkat pengetahuan menjadi salah satu faktor penentu dalam memengaruhi kondisi kesehatan
mental seseorang. Pemahaman yang memadai mengenai kesehatan mental memungkinkan seseorang
untuk dapat mendeteksi gejala-gejala gangguan psikologis, mengetahui langkah penanganannya, serta
mencari pertolongan yang sesuai bila diperlukan (Putri, Anggraeni and Putri, 2024). Selain itu, wawasan
yang baik terkait kesehatan mental juga berkontribusi dalam menekan stigma negatif yang selama ini
sering menjadi penghalang bagi lansia untuk terbuka mengenai kondisi psikologis yang dialaminya.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat keterkaitan yang searah antara pemahaman seseorang
mengenai kesehatan mental dengan kemampuannya bersikap adaptif dalam menghadapi berbagai
persoalan sehari-hari (Faridah et al., 2025).

Tingkat pengetahuan dan kondisi kesehatan mental lansia dengan penyakit kronis dipengaruhi
oleh beberapa aspek. Aspek tersebut di antaranya adalah cara pandang seseorang terhadap keadaan
dirinya sendiri, dukungan dari lingkungan sosial terdekat, karakteristik demografis, keterikatan spiritual,
tingkat aktivitas sehari-hari, kualitas hidup, status kesehatan fisik, lingkungan tempat tinggal, dan situasi
sosial ekonomi (Inglis et al., 2023). Ditinjau dari aspek demografi, kelompok lansia yang berada pada
rentang usia 60—69 tahun cenderung masih memiliki fungsi fisik dan kognitif yang cukup baik, sehingga
proses penerimaan informasi berlangsung lebih optimal dibandingkan kelompok lansia pada usia yang
lebih tua (Budiono and Rivai, 2021). Selain itu, kondisi lingkungan sosial, adanya riwayat penyakit
kronis, serta terbatasnya akses terhadap fasilitas kesehatan turut menjadi pemicu munculnya masalah
kesehatan mental pada kelompok lansia (Aini Nadilla et al, 2026). Selanjutnya, tingkat literasi
pemahaman serta keyakinan yang memadai mengenai kesehatan mental berhubungan erat dengan
kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi, mengendalikan, sekaligus mencegah terjadinya
gangguan mental (Carvalho et al., 2022). Melalui pemahaman yang menyeluruh terhadap berbagai
aspek tersebut, penyusunan program psikoedukasi dapat dilakukan secara lebih terarah agar sesuai
dengan kebutuhan serta karakteristik masing-masing peserta.

Menurut asumsi peneliti, perbedaan hasil yang tampak antara sebelum dan sesudah pemberian
edukasi dalam kegiatan pengabdian ini menjadi indikator kuat bahwa metode psikoedukasi cukup efektif
dalam menambah wawasan lansia mengenai kesehatan mental. Peneliti menduga bahwa mayoritas
peserta yang berada pada kategori pengetahuan sedang sebelum intervensi bukan karena mereka tidak
mengetahui informasi tersebut, melainkan lebih disebabkan oleh terbatasnya paparan terhadap informasi
yang tersusun secara sistematis dan berlandaskan bukti ilmiah terkait kesehatan mental, khususnya
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dalam kaitannya dengan penyakit kronis. Sebagian besar lansia sebenarnya telah menjalani pengalaman
hidup bersama penyakit yang dideritanya, tetapi belum sepenuhnya menyadari hubungan antara kondisi
fisik dengan kondisi mental yang dialaminya. Setelah mengikuti program psikoedukasi, terjadinya
peningkatan pengetahuan yang mengindikasikan bahwa metode yang diterapkan berhasil menutup
kesenjangan pengetahuan tersebut dengan cukup baik. Peneliti juga berpendapat bahwa pendekatan
edukasi yang melibatkan partisipasi aktif serta sikap empati dengan memberikan kesempatan bagi
peserta untuk menyampaikan pengalaman dan mengajukan pertanyaan turut berperan besar dalam
membantu peserta memahami materi secara lebih mendalam.

Saat ini keluarga masih menjadi aspek yang sangat berperan dalam menunjang kesehatan mental
lansia yang menjalani hidup dengan penyakit kronis. Sebagai sumber dukungan sosial yang paling
utama dan alami, keluarga mampu memberikan berbagai bentuk bantuan bagi lansia, baik dari segi fisik,
emosional, maupun ekonomi (Juita and Shofiyyah, 2022). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa lansia

e yang memperoleh perhatian serta kasih sayang dari keluarganya cenderung memiliki semangat hidup
yang lebih tinggi, rasa percaya diri yang lebih baik, serta kondisi fisik dan mental yang lebih sehat
(Amajida et al., 2024). Bentuk dukungan keluarga dapat berupa mendampingi aktivitas sehari-hari,
mengingatkan jadwal minum obat, serta memastikan lansia menjalani pemeriksaan kesehatan secara
berkala (Daola, 2026). Selain itu, komunikasi yang terjalin baik antaranggota keluarga terbukti berkaitan
erat dengan rendahnya perasaan kesepian yang dialami lansia (Santoso, 2019). Oleh sebab itu,
keterlibatan pihak keluarga dalam kegiatan psikoedukasi baik sebagai pihak yang mendampingi maupun
turut menjadi peserta sangat dianjurkan agar manfaat dari edukasi tersebut dapat terus berlanjut dan
semakin diperkuat di lingkungan keluarga. Dengan begitu, lansia tidak hanya memperoleh pengetahuan
selama kegiatan berlangsung, tetapi juga tetap mendapatkan dukungan yang berkesinambungan dari
orang-orang di sekitarnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan mental lansia pada kegiatan ini menunjukkan
bahwa intervensi berupa edukasi kesehatan mental berbasis psikoedukasi memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pemahaman peserta tentang pentingnya menjaga kesehatan mental di tengah
kondisi penyakit kronis yang peserta hadapi. Sebagai rekomendasi dari kegiatan ini, hendaknya
dijadikan program rutin yang terintegrasi dalam kegiatan posyandu lansia atau Prolanis di puskesmas
setempat, mengingat efektivitasnya yang telah terbukti dalam penelitian ini maupun studi-studi lainnya.
Kemudian, keterlibatan keluarga dalam program edukasi perlu ditingkatkan, karena dukungan keluarga
merupakan pilar penting dalam keberlangsungan perilaku sehat lansia pascaintervensi.
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